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ABSTRAK

Rika Nur Fitriani. NIM: 1808203073, “IMPLEMENTASI PELAKSANAAN
MULTI AKAD TAKE OVER PADA PRODUK GADAI EMAS DI BANK
SYARIAH INDONESIA DI TINJAU DARI FATWA DSN-MUI NO.31/DSN-
MUI/V1/2002,” 2022.

Produk perbankan syariah, saat ini terus dikembangkan, yaitu dengan
menyediakan beragam produk serta layanan jasa perbankan yang beragam
dengan skema keuangan yang lebih bervariatif, upaya ini merupakan upaya yang
disebut sebagai inovasi dalam produk perbankan syariah. Dalam produk
perbankan syariah ada beberapa atau sebagian produk yang mengandung
beberapa akad. Akad-akad tersebut dilakukan secara bersamaan, di dalam suatu
transaksi inilah yang disebut dengan multi akad (Hybrid Contract). Multi akad
hadir sebagai inovasi karena pada dasarnya multi akad dapat memenuhi
kebutuhan nasabah terhadap lembaga keuangan, konsep akad tunggal sudah
tidak mampu lagi bersaing dengan semakin berkembangnya teknologi dan
kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. Salah satu pembiayaan di bank
syariah Indonesia KCP kuningan ahmad yani 1 yang menggunakan transaksi
multi akad adalah pembiayaan take over pada produk gadai emas. Yang mana
dalam praktik pelaksanaannya belum diketahui apakah sudah sesuai atau tidak
dengan fatwa yang dikeluarkan oleh dewan syariah nasional yaitu Fatwa DSN-
MUI No.31 tahun 2002.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan
yvang menjadi rumusan masalah “Bagaimana proses multi akad take over pada
produk gadai emas dan apakah multi akad take over yang dilakukan sesuai
dengan Fatwa DSN MUI No. 31/DSN-MUI/VI/2002 atau belum ™. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif, adapun data yang dikumpulkan yaitu dengan
cara interview (wawancara), dan dokumentasi kemudian dianalisis dengan
metode deskriptif analisis.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah Berdasarkan implementasinya
pelaksanaan multi akad dan prosedur Take Over pada produk gadai emas di
Bank Syariah Indonesia KCP Kuningan Ahmad Yani 1 sudah sesuai. Dimana
akad yang diterapkan ada 3, yaitu akad Qardh, Rahn, dan ljarah. Kemudian
dalam praktiknya di Bank Syariah Indonesia KCP Kuningan Ahmad Yani 1 ketika
nasabah menggadaikan emasnya maka nasabah harus menandatangani Surat
Bukti Gadai Emas (SBGE) yang didalamnya terdapat tiga akad, yaitu gardh,
rahn, dan ljarah. Yang mana akad tersebut sudah sesuai dengan Fatwa DSN-
MUI No.31 Tahun 2002. Pada alternatif ke tiga. Namun dalam hal
penandatanganan masih belum sesuai dengan fatwa karena karena masih
disatukan antara akad satu dengan yang lainnya hal telah dijelaskan pada poin 3
bahwa akad ijarah harus terpisah dari pemberian dana talangan atau gardh.

Kata Kunci : Multi Akad, Take Over, Fatwa



ABSTRACT

Rika Nur Fitriani. NIM: 1808203073, “IMPLEMENTATION OF MULTI AKAD
TAKE OVER ON GOLD PAID PRODUCTS IN INDONESIAN SHARIA
BANK REVIEW FROM DSN-MUI FATWA NO.31/DSN-MUI/V1/2002,” 2022.

Sharia banking products are currently being developed, namely by
providing a variety of banking products and services with more varied financial
schemes, this effort is an effort known as innovation in sharia banking products.
In Islamic banking products, there are several or some products that contain
several contracts. These contracts are carried out simultaneously, in a transaction
this is called a multi-contract (Hybrid Contract). Multi contract is present as an
innovation because basically multi contract can meet customer needs for financial
institutions, the single contract concept is no longer able to compete with the
development of technology and the increasingly complex needs of society. One of
the financings at the Indonesian Islamic bank KCP Kuningan Ahmad Yani 1 that
uses multi-contract transactions is take-over financing on gold pawn products. In
practice, it is not known whether or not it is in accordance with the fatwa issued
by the national sharia board, namely the DSN-MUI Fatwa No. 31 of 2002.

This study aims to answer the questions that become the formulation of
the problem "How is the process of multi-contract take over on gold pawning
products and whether multi-contract take over is carried out in accordance with
DSN MUI Fatwa No. 31/DSN-MUI/VI/2002 or not”. This study uses qualitative
research, while the data collected is by means of interviews (interviews), and
documentation is then analyzed by descriptive analysis method.

The results of this study are based on the implementation of multi-
contract and Take Over procedures on gold pawn products at Bank Syariah
Indonesia KCP Kuningan Ahmad Yani 1 is appropriate. Where there are 3
contracts applied, namely the Qardh, Rahn, and ljarah contracts. Then in
practice at Bank Syariah Indonesia KCP Kuningan Ahmad Yani 1 when a
customer pawns his gold, the customer must sign a Gold Pawn Proof (SBGE) in
which there are three contracts, namely gardh, rahn, and ljarah. The contract is
in accordance with the DSN-MUI Fatwa No. 31 of 2002. In the third alternative.
However, in terms of signing, it is still not in accordance with the fatwa because it
is still unified between one contract and another, it has been explained in point 3
that the ijarah contract must be separated from the provision of bailout funds or
gardh.

Keywords : Multi Contract, Take Over, Fatwa
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543
b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
o ba’ dilambangkan Be
< ta’ b Te
< sa’ t Es (dengan titik diatas)
z jim - Je
j

z ha’ h Ha (dengan titik di
% Kkha’ kh bawah)
N dal d Ka dan Ha
3 zal 7 De
5 a r Zet (dengan titik di

atas)

Er
B zai z Zet
o sin S Es
o syin sy Es dan Ye
o sad $ Es (dengan titik di
L dad d bawah)

De  (dengan titik

XiX



dibawah)
L Ta t Te  (dengan titik
1L 7a . dibawah)
¢ “ain ¢ Zet  (dengan titik
. . dibawah)
4 gain g
Koma terbalik diatas
- fa’ f
Ge
Ef
3 gaf q Qi
& kaf k Ka
J lam I El
N mim m Em
O nun n En
B wawu w We
° ha’ h Ha
3 hamzah ’ Apostrof
¢ ya’ y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (——) untuk vokal a,

kasroh (——) untuk vokal i, dan dhummah (———) untuk vokal u. Vokal

rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf
yaitu auyaitu harakat a (fathah) diikuti wawu () sukun (mati), dan ai yaitu
harakat a (fathah) diiringi huruf ya’ () sukun (mati).
Contoh vokal tunggal : »&  ditulis  kasara

dza  ditulis ja‘ala
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Contoh vokal rangkap :

1. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai ().
Contoh: <X ditulis kaifa
2. Fathah + wawu mati ditulis au ().

Contoh: Js ditulis haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan
dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.Vokal

panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
). Fathah dan alif . a dengan garis di
A
Oe.s Atau fathah dan ya atas
- i dengan garis di
Gueal Kasrah dan ya I
atas
) . u dengan garis di
Sunnl Dammah dan wau U
atas
Contoh : Jé  ditulis qala

Jé  ditulis qfla

355 ditulis  yaqdlu

D. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu :ta’ marbutah yang

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh : Jakyi 435 ditulis raudah al-agfal

JikYi &a35 ditulis raudatul agfal
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E. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Jika huruf « ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah ;—, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh : W) ditulis  rabbana

A ditulis  al-haddu

F. Kata Sandang Alif + Lam (J')
Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf
yang mengikutinya.
Contoh: Ja3W  ditulis  ar-rajulu
ol ditulis  as-syamsu
2. Kata sandang diikuti huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditulis al-.

Contoh: &Ll ditulis al-Maliku
A ditulis  al-galamu
G. Hamzah

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis

dengan tanda apostrof (’).

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
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dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh :

G50 A s Al G
Ditulis:  Wa innallaha lahuwa khair al-razigin atau Wa innallaha lahuwa
Khairurrazigin
I. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital
sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan
huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf
capital untuk allah hanya berlaku bila dalam tulisan arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf / harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan.
Contoh: &l ditulis  al-Bukhéri

T ditulis  al-Baihagi
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